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10. Abstrak:

Mengemba ng ka n industri kecil di pedesaan merupakan tujuan dari penelitian
ini. Pertimbangan pentingnya industri kecil di pedesaan dikembangkan karena
sektor industri ini mampu menyerap tenaga kerja yang cukup besar serta tidak
diperiukan tingkat pendidikan formal yang tinggi.

Berkembangnya industri kecil inidiharapkan dapat menampung tenaga kerja
yang sudah tidak tertampung lagi oleh sektor pertanian yang umumnya berada di
pedesaan, sehingga sektor industri kecil inimampu menjadi filterterjadinya urbanisasi
dari angkatan kerja di pedesaan.

Untuk itu perlu dicari gambaran secara menyeluruh dari beberapa jenis
industri kecil yang potensial untuk dikembangkan. Gambaran tersebut diharapkan
bisa dijadikan sebagai masukan bagi pemerintah daerah dalam merumuskan
kebijaksanaan pengembangan industri kecil di pedesaan.

11. Kata Kunci (Keywords):
Penyerapan Tenaga Kerja, Industri Kecil, Pedesaan, Kalimantan Selatan,
Nusa Tenggara Barat.





KATA PENGANTAR

Dalam konteks pembangunan ekonomi nasional, peran sektor industri kecil
di pedesaan merupakan hal yang penting karena disamping dapat menyerap
tenaga kerja sehingga urbanisasi bisa diperlunak, juga mampu mendorong
perkembangan ekonomi masyarakat dan daerah.

Beranjak dari dasar pemikiran di atas, maka penelitian ini berikhtiar untuk
menemukenali berbagai potensi, kendaia dan peluang yang terkandung pada
industri kecil di pedesaan, sehingga diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
masukan dalam merumuskan kebij'aksanaan pengembangan daerah.

Buku ini merupakan bunga rampai dari hasil-hasil penelitian tentang
kemampuan Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Kecil di Pedesaan. Studi ini
membahas semua aspek yang dapat mempengaruhi berkembangnya industri
kecil,dimana masing-masing industri dibahas secara terpisah pada tiap-tiap bab.

Akhirnya kami mengucapkan terima kasih banyak kepada semua pihak
yang telah membantu keiancaran dalam menyelesaikan penelitian ini. Semoga
buku ini bermanfaat.

Jakarta, Maret 1995
Puslitbang Ekonomi dan Pembangunan
Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia
(PEP-LIPI)

Kepala,

Pre. Ahmad Hamid

NIP:130815997
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